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ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan dari Juni–Agustus 2021 ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
aras silase rumput gajah odot 0, 250, dan 750 g/ekor/hari terhadap kesehatan kambing boerka di Desa Sanda, 
Bali. Dua belas ekor kambing boerka dalam penelitian ini diberi hijauan 10% dari berat badannya. Rancangan 
acak lengkap dengan tiga perlakuan pakan: hijauan (P0), hijauan+250 g/ekor/hari silase rumput gajah odot (P1), 
hijauan+750 g/ekor/hari silase rumput gajah odot (P2) dengan empat ulangan digunakan dalam penelitian ini. 
Peubah yang diamati: Skor FAMACHA©, endo-parasit, eritrosit dan leukosit kambing. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa semua kambing boerka dalam kondisi sehat terlihat dari skor FAMACHA© lebih kecil dari dua. 
Lima dari 12 ekor kambing ditemukan Ostertagia sp., dan Haemonchus sp., dalam saluran pencernaannya dengan 
infeksi ringan (280 TTGT). Masing-masing 2 ekor kambing pada perlakuan P0 dan P1 terinfeksi endo-parasit. Ka-
dar eritrosit tertinggi 2,82±0,26 (1012/L) terjadi pada perlakuan P0 dan P2, diikuti oleh 2,55±0,26 (109/L) pada 
perlakuan P1. Leukosit tertinggi yaitu 14,59±1,76 (109/L) terjadi pada perlakuan P1, diikuti pada perlakuan P2 yaitu 
13,03±1,76 (109/L), dan pada perlakuan P0 yaitu 9,09±1,76 (109/L). Simpulan, kambing boerka di Desa Sanda, Bali 
yang mengonsumsi silase rumput gajah odot 750 g/ekor/hari cenderung lebih sehat.

Kata kunci: profil kesehatan, kambing boerka, silase rumput gajah odot.

FEEDING DWARF ELEPHANTGRASS SILAGE ON THE HEALTH 
OF BOERKA GOATS REARED IN SANDA VILLAGE BALI

ABSTRACT

This study conducted from June–August 2021 was to determine the effect of feeding 0, 250, and 750 g/head/
day of dwarf elephantgrass silage on health of boerka goats reared in Sanda Village, Bali. Twelve boerka goats used 
in this study were fed with forage 10% of individual body weight. A completely randomized design with three fe-
eding treatment, i.e., forage only (P0), forage+250 g/head/day of dwarf elephantgrass silage (P1), forage+750 g/
head/day of dwarf elephantgrass silage (P2) with four replications were used in this study. The observed variables: 
FAMACHA© score, endo-parasite, erythrocyte, and leukocyte levels of goat’s blood. The results showed that all bo-
erka goats were in good health conditions showing by their FAMACHA© scores were less than two. Five of 12 goats 
were found Ostertagia sp., and Haemonchus sp., in their gastro-intestinal which was mild infection (280 epg). The 
highest level of erythrocyte 2.82±0.26 (1012/L) occurred on P0 and P2 treatments, followed by 2.55±0.26 (1012/L) 
on P1 treatment. The highest level of leukocyte 14.59±1.76 (109/L) occurred on P1 treatment, followed by 13.03±1.76 
(109/L) on P2 treatment, and 9.09±1.76 (109/L) on the P0 treatment. In summary, boerka goats in Sanda Village, 
Bali that consumed 750 g/head/day tended to have better health status.

Key words: health profile, boerka goat, drawf elephantgrass silase.
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PENDAHULUAN

Populasi kambing di Provinsi Bali dalam satu deka-
de terakhir secara akumulatif menurun, hal ini berdam-
pak terhadap perekonomian Provinsi Bali dalam sektor 

peternakan. Total populasi kambing di Provinsi Bali 
adalah 68.457 ekor pada tahun 2014 (BPS-Bali, 2015) 
menjadi 45.102 ekor pada tahun 2019 atau menurun 
sebesar 34.1% (BPS-Bali, 2020). Secara akumulatif di-
jelaskan bahwa populasi kambing mengalami penurun-
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an di beberapa kabupaten salah satunya Kabupaten Ta-
banan, tercatat sebanyak 4.248 ekor pada tahun 2015 
dan angka ini menurun menjadi 1.341 ekor pada tahun 
2019 (BPS-Bali, 2020) atau menurun sebesar 68,4%. 
Padahal Kabupaten Tabanan telah ditetapkan sebagai 
kawasan kambing nasional pada tahun 2015 dengan 
tujuan peningkatan jumlah dan mutu genetik kambing 
di Provinsi Bali. Berkurangnya jumlah populasi serta 
mutu bibit unggul kambing menjadi pemicu menurun-
nya populasi kambing di Provinsi Bali termasuk di Ka-
bupaten Tabanan. 

Pemerintah Daerah Tabanan bekerja sama dengan 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali dan Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Ternak mendatangkan 
100 ekor bibit unggul kambing boerka dari Loka Pene-
litian Kambing Potong Sei Putih Galang Deli Serdang 
Provinsi Sumatera Utara secara resmi untuk pertama 
kalinya ke Provinsi Bali pada tanggal 23 Agustus 2019. 
Semua 100 ekor kambing boerka tersebut diberikan ke-
pada empat kelompok peternak di Desa Sanda, Kabupa-
ten Tabanan. Kambing boerka merupakan bibit unggul 
dari persilangan kambing boer dan kacang yang sudah 
diteliti dan dibudidayakan di Lolit Kambing Sungai Pu-
tih, Sumatera Utara (Elieser et al., 2012) dan didatang-
kan dengan harapan dapat meningkatkan populasi dan 
mutu genetik kambing di Provinsi Bali khususnya di 
Kabupaten Tabanan. 

Kambing boerka adalah kambing hasil persilangan 
bibit unggul pejantan boer dengan induk kacang (Gin-
ting dan Mahmilia, 2008). Kambing boer merupakan 
salah satu jenis kambing yang memiliki pertumbuhan 
berat badan yang tinggi dan tingkat kesuburan atau fer-
tilitas yang baik, di samping itu kambing boer merupa-
kan salah satu jenis kambing unggul penghasil daging 
terbaik (Greyling, 2000). Sedangkan kambing kacang 
adalah kambing ras unggulan asli Indonesia yang mem-
punyai berat hidup lebih kecil dibandingkan kambing 
jenis lainnya dan mencapai berat badan berturut-turut 
20 dan 25 kg untuk betina dan jantan dewasa (Batubara 
et al., 2011). Kambing kacang mudah beradaptasi de-
ngan lingkungan tropis Indonesia dan menunjukkan 
performa baik meskipun pada sumber pakan yang ter-
batas pada lingkungan panas di samping secara alami 
tahan terhadap kutu (Sitepu, 1985). 

Desa Sanda berada di Kabupaten Tabanan termasuk 
daerah dataran tinggi yang memiliki rataan curah hujan 
2026 mm/tahun dan rataan suhu udara 27,3 0C, kelem-
bapan relatif 81%, dan rataan kecepatan angin 7 knots. 
Kabupaten Tabanan merupakan daerah agraris dengan 
sumber pakan hijauan yang melimpah pada musim 
hujan, namun ketersediaan pakan hijauan bersifat mu-
siman dan berfluktuasi sepanjang tahun akibat musim 
kemarau yang panjang dan tidak menentu di daerah be-
riklim tropis (Aryanto et al., 2013). Upaya yang dapat 

dilakukan agar hijauan tersedia sepanjang tahun adalah 
dengan memanfaatkan hijauan yang melimpah tersebut 
menjadi pakan fermentasi yaitu silase. 

Diharapkan kambing-kambing boerka ini mampu 
beradaptasi dengan lingkungan dan pemberian pakan 
bermutu seperti silase rumput gajah odot (Pennisetum 
purpureum cv. Mott). Produktivitas kambing boer-
ka unggul ini mampu dipertahankan apabila kambing 
boerka dipelihara pada lingkungan yang nyaman di-
mana tersedia pakan berkualitas sepanjang tahun dan 
kambing terjaga kesehatannya. Pemberian pakan pada 
kambing boerka belum banyak diteliti padahal hal ini 
penting untuk dikaji, mengingat status kambing boerka 
memerlukan jumlah dan kualitas nutrisi untuk meng-
ekspresikan keunggulannya. 

Kambing yang sehat penting untuk diberi pakan 
berkualitas dalam jumlah yang cukup dan memiliki pa-
latabilitas yang tinggi agar mampu menjaga kesehatan 
secara berkelanjutan sekaligus mampu meningkatkan 
produktivitasnya. Karena kambing yang tidak sehat 
atau kambing yang sakit, apabila diberi pakan berkuali-
tas dalam jumlah yang cukup, memerlukan waktu yang 
lebih lama untuk meningkatkan produktivitasnya. Apa-
lagi bila kambing-kambing yang sedang sakit bila diberi 
pakan yang berkualitas rendah, palatabilitas rendah, 
dan jumlah yang tidak cukup akan mengakibatkan ke-
matian sekaligus kerugian kepada peternak. Oleh sebab 
itu, perlu dilakukan penelitian dengan memanfaatkan 
bahan pakan yang berkualitas dengan kuantitas yang 
selalu tersedia sepanjang tahun memiliki palatabilitas 
yang tinggi dengan harga yang ekonomis seperti silase 
rumput gajah odot terhadap kesehatan kambing.

Selain untuk menambah daya simpan hijauan, pem-
berian silase rumput gajah odot juga dapat meningkat-
kan nutrisi pakan dan produktivitas dari ternak yang 
dapat diukur dari persentase karkas (Hafid et al., 2003) 
dan pertambahan berat badan (Doloksaribu et al., 
2019a). Lebih lanjut Doloksaribu dan Dewantari (2022) 
melaporkan bahwa kambing gembrong di Konservasi 
Gembrong Beraban Tabanan yang mengkonsumsi hi-
jauan 2,23 ± 0,12 kg/hari dan silase rumput gajah odot 
2,51 ± 0,12 kg/hari mampu mencapai pertambahan be-
rat badan harian106 g/ekor, dan juga pertambahan le-
vel metabolik darahnya seperti albumin 3,92 ± 0,12 g/
dL, total protein 7.0 ± 0,28 g/dL, glukosa 78 ± 4,1 mg/
dL, dan menurunkan jumlah endo-parasit 1.250 TTGT. 

Kambing-kambing yang dipelihara oleh peternak 
skala kecil di Provinsi Bali umumnya bebas dari penya-
kit anemia seperti yang dilaporkan oleh Doloksaribu 
(2017), 4.193 kambing memiliki skor FAMACHA© 2.0 ± 
0.0. Sabda (2021) melaporkan bahwa kambing mecaru 
yang dipelihara dengan kandang lemprak koloni di Desa 
Samo, Karangasem terinfeksi cacing Ostertagia sp. dan 
haemonchus sp. dengan infeksi ringan. Lain dengan 
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Desa Samo yang berada di kaki Gunung Agung, Bambar 
et al. (2019) melaporkan kambing PE yang dipelihara di 
daerah pesisir di Desa Serangan terinfeksi cacing Ha-
emonchus Contortus sp., Ostertagia sp., Fasciola sp. 
Selain perbedaan sistem kandang, lokasi pemeliharaan, 
Pitaloka (2022) melaporkan bahwa kambing PE yang 
dipelihara di kandang lemprak koloni dengan densitas 
2,1 m2/ekor terinfeksi Ostertagia sp., Haemoncus con-
tortus sp., dan Paramphistomum sp. yang lebih banyak 
dari pada kambing-kambing yang dipelihara dengan 
densitas 3 m2/ekor. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian menge-
nai pemberian silase rumput gajah odot dengan aras 
yang berbeda kepada kambing boerka yang dipelihara 
di Desa Sanda, Tabanan penting untuk dilakukan de-
ngan harapan agar pertumbuhan kambing boerka lebih 
baik sehingga mampu mengekspresikan keunggulan 
kambing boerka yang terekspresi dari parameter kese-
hatannya seperti skor FAMACHA©, uji tinja endo-para-
sit, eritrosit dan leukosit. 

MATERI DAN METODE

Materi 
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 10 minggu dari 
22 Juni - 31 Agustus 2021 di peternakan kambing boer-
ka di Desa Sanda, Tabanan, Bali yang berada sekitar 63 
km barat laut dari Denpasar atau sekitar dua jam per-
jalanan. Desa Sanda terletak pada 8°21’29” - 8°21’37” 
lintang selatan dan 115°02’59” - 115°03’19” bujur timur 
(BPS-Bali 2021) adalah dataran tinggi 1.879 m di atas 
permukaan laut dengan rataan curah hujan 2.026 mm/
tahun dan rataan suhu udara 27,3 0C, kelembapan rela-
tif 81%, dan rataan kecepatan angin tujuh knots (BPS-
Bali 2021). Penduduk Desa Sanda adalah petani padi, 
kopi dan cacao yang berintegrasi dengan peternakan 
kambing.

Objek penelitian
Sebanyak 12 ekor kambing boerka (persilangan kam-

bing boerka dengan kambing kacang) dengan berat ba-
dan awal 29,9 ± 3,7 kg. Pakan hijauan yang diberikan 
meliputi Pennisetum purpureum cv. Mott, Caliandra 
calothrysus, Sesbania sesban, Erythrina variegata, Al-
bizia julibrissin, Gliricidia sepium, Artocarpus heterop-
hyllus dan hijauan yang umumnya tersedia di Desa San-
da diberikan kepada kambing dua kali sehari pada pukul 
09:00 dan 17:00 WITA. Jenis dan komposisi hijauan di-
berikan secara seimbang kepada 12 kambing, dan sampel 
semua jenis hijauan dikumpulkan seminggu sekali dan 
pada akhir penelitian dipooling untuk dianalisis. 

Silase rumput gajah odot (Pennisetum purpureum 
cv. Mott) diberikan dengan aras 0, 250, dan 750 g/

ekor/hari selama 10 minggu pada pagi hari pukul 09.00 
WITA. Formulasi silase rumput gajah odot dalam pene-
litian ini adalah campuran antara 100 kg rumput gajah 
odot segar yang dicacah dengan ukuran kurang lebih 
3-5 cm dengan 10 kg polar, 1000 ml molasses, 50 ml 
probiotik Maxigrow™ yang mengandung bakteri lacto-
bacillus dan cellulolytic, 500 g garam dan 250 g urea 
lalu difermentasi selama 21 hari sehingga menjadi si-
lase. 

Kandang kambing boerka
Kandang panggung individual dengan jarak lantai 

kandang dari tanah 74 cm digunakan dalam penelitian 
ini. Kandang terdiri dari 25 petak dengan panjang ke-
seluruhan 22 meter, ukuran panjang satu kandang 150 
cm, lebar kandang 88 cm dan tinggi kandang 135 cm. 
Kandang ini menghadap ke arah barat dengan dinding 
dan lantai kandang terbuat dari bilah-bilah bambu dan 
kayu dengan tujuan untuk memudahkan pembersihan 
kandang serta atap kandang dari seng. Masing-masing 
kandang individual tersebut memiliki tempat pakan 
berbentuk trapesium dengan tinggi 46 cm dan panjang 
49 cm yang bersekat, selain itu, disediakan ember yang 
diisi air minum segar secara ad lib. 

Bahan dan alat
Bahan dan alat yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah timbangan duduk digital dengan kapasitas 150 
kg dengan akurasi 10 g untuk menimbang kambing, 
sementara untuk menimbang pakan hijauan dan silase 
rumput gajah odot digunakan timbangan gantung de-
ngan akurasi 5 g. Kartu FAMACHA© digunakan untuk 
men-skoring FAMACHA© mucosa bawah mata kam-
bing, tabung antikoagulan EDTA K3 dengan kapasitas 
3 ml digunakan untuk menampung darah untuk uji 
eritrosit dan leukosit kambing boerka, sarung tangan, 
kantong plastik block ice, dry ice, dan streroform box 
untuk mengambil tinja kambing. 

Konsumsi pakan
Jumlah pakan hijauan segar diberikan kepada kam-

bing pada pukul 09:00 dan 17:00 WITA. Sementara 
silase rumput gajah odot diberikan hanya pada pukul 
09:00 WITA pada perlakuan P1 dan P2 dengan aras 250 
dan 750 g/ekor/hari. Ketika kambing-kambing pada 
perlakuan P1 dan P2 habis mengkonsumsi silase rum-
put gajah odot, maka barulah pakan hijauan diberikan.

Skor FAMACHA©

Skor FAMACHA© digunakan untuk mendeteksi 
kondisi anemia pada kambing dengan cara memban-
dingkan warna pada mucosa kelopak mata bawah kam-
bing dengan gradasi warna pada FAMACHA© card 
yang bergradasi lima tingkat (Ejlertsen et al., 2006).
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Endo-parasit kambing
Pemeriksaan tinja dilakukan dengan teknik apung 

dan teknik sedimentasi. Pengujian tinja teknik apung 
menggunakan larutan NaCl jenuh atau larutan gula 
jenuh yang didasarkan atas berat jenis telur cacing se-
hingga telur cacing mengapung dan mudah diamati. 
Prinsip kerja dari pengujian ini adalah gaya sentrifugal 
dapat memisahkan supernatan dan suspensi sehingga 
telur cacing dapat terendapkan. 

Eritrosit dan leukosit
Sampel darah kambing boerka diambil dengan 

menggunakan tabung antikoagulan EDTA K3 berkapa-
sitas 3 ml per ekor kemudian dianalisis atau diuji di La-
boratorium Balai Besar Veteriner Denpasar. 

Metode
Rancangan penelitian yang digunakan adalah ran-

cangan acak lengkap (RAL) dengan masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak empat kali digunakan da-
lam penelitian ini. Tiap ulangan menggunakan satu 
ekor kambing, sehingga jumlah kambing yang diguna-
kan dalam penelitian ini ada sebanyak 12 ekor. Total 12 
kambing dalam studi ini diberi pakan hijauan sebanyak 
10% dari berat tubuhnya. Perlakuan meliputi: (P0): pa-
kan hijauan; (P1): pakan hijauan + silase rumput gajah 
odot 250 g/ekor/hari; dan (P2): pakan hijauan + silase 
rumput gajah odot 750 g/ekor/hari

Variabel penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 

skor FAMACHA©, uji tinja endo-parasit, eritrosit dan 
leukosit dari kambing boerka yang dipelihara di Desa 
Sanda, Kabupaten Tabanan, Bali.

Teknik pengumpulan data
Pengumpulan semua sampel pada penelitian ini di-

lakukan pada akhir minggu ke-10 yaitu skoring FAMAC-
HA©, pengambilan sampel darah untuk uji eritrosit dan 
leukosit, dan sampel tinja untuk uji endo-parasit.

Kartu FAMACHA© yang digunakan adalah khusus 
untuk kambing yaitu memeriksa dan skoring mukosa 
bawah mata dengan memakai standar skor FAMAC-
HA© satu sampai lima (Ejlertsen et al., 2006). Muco-
sa bawah mata berwarna merah dengan kategori klinis 
satu maka ternak sehat, warna pink adalah warna peri-
ngatan untuk peternak memperhatikan kebersihan pe-
ternakan, pakan atau faktor lain agar ternak tidak terin-
feksi cacing, sementara warna putih skor lima, kambing 
menderita anemia akut karena terinfeksi cacing. 

Pemeriksaan tinja dilakukan dengan teknik apung 
dan teknik sedimentasi. Pengujian tinja teknik apung 
menggunakan larutan NaCl jenuh atau larutan gula 
jenuh yang didasarkan atas berat jenis telur cacing se-

hingga telur cacing mengapung dan mudah diamati. 
Pengujian tinja teknik sedimentasi cocok untuk peme-
riksaan tinja yang telah diambil beberapa hari sebelum-
nya. Prinsip kerja dari pengujian ini adalah gaya sen-
trifugal dapat memisahkan supernatan dan suspensi 
sehingga terlur cacing dapat terendapkan. Pengambilan 
dan penanganan tinja kambing diambil dalam kondisi 
segar dari setiap ternak sebanyak sekitar 10 g, ditaruh 
ke dalam wadah. Tinja diperiksa di laboratorium untuk 
pemeriksaan jumlah telur cacing tiap gram yang dapat 
dikirim dalam keadaan segar (tanpa pengawet). Peme-
riksaan tinja kambing dilakukan dengan Metode Luci-
ent Brumpt. Metode ini digunakan untuk menghitung 
telur tiap gram tinja (TTGT).

Rumus perhitungan telur tiap gram tinja (TTGT)

Jumlah telur tiap gram tinja = N x n x 10

Keterangan: 
N : Jumlah tetes setiap 1 ml
n : Jumlah telur cacing tiap tetes
10 : Pengenceran

Uji individual tinja kambing diperiksa untuk jumlah 
dan jenis cacing yang dilakukan pada hari ke-70 dari 
akhir periode Perlakuan. Pemeriksaan individual tin-
ja kambing ini dilakukan di Laboratorium Balai Besar 
Veteriner di Sesetan, Denpasar.

Kadar eritrosit dan leukosit kambing
Sampel darah diambil pada vena jugularis kambing 

menggunakan venoject sebanyak 3 ml, darah yang di-
peroleh dimasukkan ke dalam tabung yang mengan-
dung antikoagulan EDTA K3 pada jam ke-0 sebelum 
pemberian pakan. Tabung darah kemudian dimasukkan 
ke dalam stereoform box berukuran 40 cm x 30 cm x 30 
cm untuk memastikan dapat memuat lebih banyak ru-
ang untuk tabung darah dan dry ice serta block ice yang 
cukup menjaga untuk memastikan temperatur sekitar 
00 C selama perjalanan menuju Laboratorium Kesehat-
an Provinsi Bali. Pengujian sampel darah eritrosit dan 
leukosit dilakukan menggunakan alat automated He-
matology analyzer sysmex Xs 800i dan Rolling mixer. 

Analisis statistik
Skor FAMACHA©, endo-parasit, eritrosit dan leu-

kosit darah kambing boerka hasil penelitian ini diana-
lisis dengan sidik ragam (ANOVA) dan jika terdapat 
perbedaan nyata (P<0,05) dari nilai rataan antar per-
lakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan (Steel dan Torrie, 1997). Data diolah menggu-
nakan prosedur General Linear Model Univariate Mo-
del dari SPSS version 26 dengan metode Least-squares 
(SPSS-Institute, 2016). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian ini dirangkum dalam Tabel 1, 2 dan 

3 yang menerangkan tentang analisis deskriptif dan 
analisis sidik ragam (ANOVA) keseluruhan kambing 
boerka meliputi rataan konsumsi pakan, perubahan be-
rat badan, skor FAMACHA©, endo-parasit, dan hemat-
ologi darah kambing boerka. 

Tabel 1.  Analisis deskriptif dari kambing boerka yang dipeli-
hara di Desa Sanda, Kabupaten Tabanan, Bali

Peubah
Analisis Deskriptif

N1 Kisaran Min. Max. Mean ± 
SEM2

Status Gigi (I1, I2, I3, I4, 
Ompong)

12 3 0 3 2,0 ± 0,2

Konsumsi hijauan harian 
(kg/ekor/hari)

672 1,5 3,5 5,0 4.45 ± 0.02

Total konsumsi hijauan 
(kg)

12 5.5 246.0 251.5 249 ± 0,5

Total konsumsi 
hijauan+silase (kg)

12 47.3 246.0 293.4 268 ± 5,3

Berat badan awal (kg)* 12 57,1 4,9 62,0 29,9 ± 3,7
Berat badan akhir (kg)* 12 57,5 8,1 65,6 32,1 ± 4,0
PBBH (g)* 12 192,5 -115,5 77,0 26,1 ± 14,8
Skor FAMACHA© 12 1 1 2 1,33 ± 0,14
Ostertagia sp. (TTGT) 12 40 0 80 3,33 ± 3,33
Haemonchus sp. (TTGT) 12 80 0 80 20,0 ± 9,21
Eritrosit (1012/L) 12 1,37 2,08 3,45 2,73 ± 0,14
Leukosit (109/L) 12 12,75 5,91 18,66 12,23 ± 1,15
Keterangan:
1  N adalah jumlah data yang diambil selama penelitian dari seluruh kambing 

yang ada
2  SEM: “Standard Error of the Treatment Mean”
*  Sumber Ketaren et al., 2022

Skor FAMACHA©

Semua kambing dalam penelitian ini menunjukkan 
skor FAMACHA© kurang dari dua, yang berarti bah-
wa kambing tidak sedang menderita anemia (Table 1 
dan 2) dan memiliki packed cell volume antara 23-28. 
Kambing perlakuan P0 cenderung lebih sehat karena 
memiliki 1,25 ± 0,26 skor FAMACHA© yang lebih kecil, 
sementara kambing perlakuan P2 memiliki skor 1,50 ± 
0,26 dan yang tertinggi. Namun pemberian silase odot 
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P<0,05).

Profil endo-parasit
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kambing 

boerka yang dipelihara di Desa Sanda, Kabupaten Ta-
banan, Bali hanya terinfeksi oleh cacing Ostertagia sp. 
(40 TTGT) dan Haemonchus sp. (240 TTGT) di mana 
kambing perlakuan P1 terinfeksi Haemonchus sp. ter-
banyak yaitu 120 TTGT, dengan tingkat infeksi ringan 
(Tabel 1-3). Rataan jumlah Haemoncus sp., adalah 
20,0 ± 9,21 TTGT lebih banyak menginfeksi dari pada 
rataan jumlah Ostertagia sp., 3,33 ± 3,33 TTGT (Tabel 

Tabel 2. Rataan konsumsi pakan, perubahan berat badan, 
skor FAMACHA©, endo-parasit, dan hematologi da-
rah kambing boerka yang dipelihara di Desa Sanda, 
Kabupaten Tabanan, Bali

Peubah
Perlakuan1

SEM2 P3
P0 P1 P2

Konsumsi hijauan 
harian (g/ekor/hari)

4.439a 4.465a 4.444a 33.9 0,847

Total konsumsi hijauan 
(kg)

248,6a 248,9a 250.0a 0,94 0,533

Total konsumsi 
hijauan+silase (kg)

248,6a 264,0b 290,9c3 0,94 0,000

Berat badan awal (kg)* 32,58a 21,95a 35,10a 6,37 0,345
Berat badan akhir (kg)* 33,69a 23,15a 39,45a 6,67 0,267
Pertambahan berat 
badan harian 
(g/ekor/hari)*

13,11a 14,15a 51,13a 26,36 0,533

Skor FAMACHA© 1,25a 1,25a 1,50a 0,26 0,750
Ostertagia sp. (TTGT) 10.0a 4,44a 1,04a 5,78 0,400
Haemonchus sp. 
(TTGT)

10,0a 30,0a 20,0a 16,99 0,710

Eritrosit (1012/L) 2,82a 2,55a 2,82a 0,26 0,710
Leukosit (109/L) 9,09a 14,59a 13,03a 1,76 0,130
Keterangan:
1 Perlakuan kontrol (P0), Pakan hijauan + silase rumput gajah odot 250 g/ekor/

hari (P1), Pakan hijauan + silase rumput gajah odot 750 g/ekor/hari (P2)
2 SEM: “Standard Error of the Treatment Mean” 
3 Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda 

nyata (P<0,05), sedangkan nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05).

 4 P menunjukkan signifikan suatu data pada P <0,05
* Sumber Ketaren et al., 2022

1). Kambing yang paling banyak terinfeksi dari kedua 
endo-parasit tersebut adalah kambing pada perlakuan 
P1, diikuti oleh kambing pada P2 dan P0 dengan ting-
kat infeksi ringan, namun berbeda tidak nyata (P>0,05) 
(Tabel 3).

Kadar eritrosit kambing
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rataan ka-

dar eritrosit baik kambing kontrol maupun kambing 
perlakuan adalah 2,73 ± 0,14 (1012/L) (Tabel 1). Pem-
berian silase rumput gajah odot berbeda tidak nyata ter-
hadap profil eritrosit (P>0,05). Rataan angka eritrosit 
tertinggi terjadi pada perlakuan P0 dan P2 adalah 2,82 
± 0,26 (1012/L), diikuti pada perlakuan P1 yaitu 2,55 ± 
0,26 (1012/L) (Tabel 2). 

Kadar leukosit kambing
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan kadar 

leukosit baik kambing kontrol maupun kambing perla-
kuan adalah 12,23 ± 1,15 (109/L) (Tabel 1). Pemberian 
silase rumput gajah odot berbeda tidak nyata terhadap 
profil leukosit (P>0,05). Rataan kadar leukosit tertinggi 
terjadi pada perlakuan P1 adalah 14,59 ± 1,76 (109/L), 
diikuti pada perlakuan P2 yaitu 13,03 ± 1,76 (109/L), 
dan pada perlakuan P0 yaitu 9,09 ± 1,76 (109/L) (Tabel 
2).
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Pembahasan
Skor FAMACHA©

Nilai rataan skor FAMACHA© kambing boerka pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai P0, P1 dan P2 
adalah 1,25 ± 0,26, 1,25 ± 0,26 dan 1,50 ± 0,26 dan se-
cara berurutan adalah 1,33 ± 0,14. Pada penelitian ini 
warna mukosa bawah mata kambing adalah antara me-
rah (skor satu) dengan ≥ 28 packed cell volume (PCV) 
dan merah pink (skor dua) dengan 23-27 PCV. Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa kambing-kambing dalam 
keadaan sehat atau tidak menderita anemia, sejalan 
dengan Ejlertsen et al. (2006), yang menyatakan bah-
wa warna merah-pink pada mukosa bawah mata kam-
bing menunjukkan kambing dalam keadaan yang sehat, 
meskipun kambing terinfeksi cacing Ostertagia sp., dan 
Haemonchus sp., namun taraf infeksi masih rendah 
untuk membuat kambing menderita anemia sehingga 
direkomendasikan untuk tidak melakukan pengobatan 
atas endo-parasit.

Pada penelitian ini rataan hasil skor FAMACHA© 
di daerah pesisir Desa Serangan Kodya Denpasar yang 
dilaporkan oleh Bambar et al. (2019), lebih rendah de-
ngan hanya pemberian pakan hijauan mampu memiliki 
skor FAMACHA© 1,00 ± 0,00. Penelitian ini menun-
jukkan bahwa perlakuan pemberian silase rumput ga-
jah odot tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
skor FAMACHA© (P>0,05), namun pemberian silase 
rumput gajah odot diduga mampu meningkatkan imu-
nitas kambing. Hal ini sesuai dengan pendapat Castillo 
et al. (2011) dan didukung oleh Le (2017), bahwa pem-
berian probiotik yang terkandung dalam silase rumput 
gajah odot berpengaruh terhadap kesehatan dan me-
ningkatkan ketahanan terhadap penyakit infeksi serta 
mencegah tingkat investasi cacing. Selain itu, pemberi-
an pakan hijauan juga berdampak positif terhadap kese-
hatan, khususnya secondary compounds yang memiliki 
kandungan anti helmintik yang dapat mencegah dan 

mengurangi infestasi cacing (Kustantinah et al., 2014).

Profil endo-parasit
Kambing boerka yang dipelihara di Desa Sanda, Ka-

bupaten Tabanan, Bali terinfeksi dua jenis cacing yaitu 
Ostertagia sp. (40 TTGT), dan Haemonchus sp. (240 
TTGT) (Tabel 3). Jumlah endo-parasit yang mengin-
feksi kambing boerka dalam penelitian ini jauh lebih 
kecil dari pada jumlah endo-parasit yang menginfeksi 
kambing-kambing PE, mecaru, gembrong yang dipeli-
hara oleh peternak skala kecil di Provinsi Bali yaitu an-
tara 510 hingga 18.920 TTGT seperti yang dilaporkan 
oleh Bambar et al., 2019; Sabda, 2021; Pitaloka, 2022, 
Doloksaribu dan Dewantari, 2022; Putra et al., 2023. 
Dibanding dengan penelitian Bambar et al. (2019) me-
laporkan bahwa kambing PE yang dipelihara di pesisir-
an Desa Serangan selain terinfeksi Ostertagia sp. (300 
TTGT), dan Haemonchus sp. (200 TTGT), juga terin-
feksi Fasciola sp. (10 TTGT). Berbeda halnya dengan 
penelitian Sabda (2021), pada kambing mecaru di Desa 
Samo Karangasem yang hanya terinfeksi jenis cacing 
Ostertagia sp. (800 TTGT).

Hal yang mirip juga dilaporkan Pitaloka (2022), 
kambing-kambing PE yang dipelihara dengan sistem 
kandang lemprak koloni di kaki Gunung Agung Desa 
Pempatan terinfeksi oleh tiga jenis endo-parasit, selain 
terinfeksi Ostertagia sp. (1760 TTGT), dan Haemonc-
hus sp. (1880 TTGT), juga terinfeksi Paramphistomum 
sp. (10 TTGT). Putra et al. (2023) melaporkan bahwa 
ada empat jenis endo-parasit terdapat pada uji tinja 
kambing perah PE yang dipelihara di Desa Lemukih 
Buleleng yaitu Ostertagia sp. (320 TTGT), Haemon-
chus sp. (80 TTGT), Eimeria (5880 TTGT), dan Tric-
hostrongylus (200 TTGT). Doloksaribu dan Dewan-
tari (2022) melaporkan Ostertagia sp. (360 TTGT), 
Eimeria sp. (17080 TTGT), Trichostrongylus sp. (160 
TTGT), dan Strongyloides sp. (1320 TTGT) ditemukan 

Tabel 3. Jumlah endo-parasit tinja kambing boerka yang diberi silase rumput gajah odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
yang dipelihara di Desa Sanda, Kabupaten Tabanan, Bali

Perlakuan
Parasit

 Ostertagia (TTGT) Haemonchus sp. (TTGT) Total (TTGT)
1 Hijauan 0 0 0
2 Hijauan 40 0 40
3 Hijauan 0 40 40
4.Hijauan 0 0 0

1 Silase rumput gajah odot 250 g/ekor/hari 0 40 40
2 Silase rumput gajah odot 250 g/ekor/hari 0 80 80
3 Silase rumput gajah odot 250 g/ekor/hari 0 0 0
4 Silase rumput gajah odot 250 g/ekor/hari 0 0 0
1 Silase rumput gajah odot 750 g/ekor/hari 0 80 80
2Silase rumput gajah odot 750 g/ekor/hari 0 0 0
3Silase rumput gajah odot 750 g/ekor/hari 0 0 0
4Silase rumput gajah odot 750 g/ekor/hari 0 0 0

Total 40 240 280
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pada tinja kambing gembrong di Beraban Gembrong 
Conservation, Tabanan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tatalaksana ke-
bersihan kandang memegang peran penting dengan 
keberadaan jenis dan jumlah endo-parasit yang ber-
kembang di peternakan tersebut. Dengan kata lain, 
kebersihan kandang mampu menurunkan jumlah en-
dor-parasit yang berkembang. Selain itu, faktor klima-
tologi dari peternakan juga berperan penting, hal ini 
terlihat pada peternakan di Desa Pempatan dan Samo 
di kaki Gunung Agung dengan temperatur lingkung-
an rendah serta curah hujan yang tinggi, mengakibat-
kan endo-parasit lebih mudah berkembangbiak. Kam-
bing-kambing gembrong yang dibiarkan merumput 
pada waktu siang hari di paddock yang sama dalam ku-
run waktu yang lama juga mampu memicu ternak terin-
feksi endo-parasit melalui rumput yang terkontaminasi 
dengan kotoran dan urinenya. 

Jumlah kambing yang terinfeksi cacing pada P0 ada-
lah dua ekor sementara pada P1 dua ekor dan pada P2 
satu ekor (Tabel 3), dengan rataan cacing Ostertagia 
sp., yaitu 10,0 TTGT pada P0, 4,44 TTGT pada P1, dan 
1,04 TTGT pada P2, jauh lebih sedikit dari kambing me-
caru di Desa Samo yang dilaporkan oleh Sabda (2021) 
yang terinfeksi cacing Ostertagia sp dengan jumlah 40 
TTGT, sementara pada cacing haemonchus sp., yaitu 10 
TTGT pada P0, 30 TTGT pada P1, dan 20 TTGT pada P2 
(Tabel 2). Jumlah kambing terinfeksi cacing pada pene-
litian ini juga lebih sedikit dibandingkan laporan Putra 
et al. (2023), 58% kambing PE terinfeksi endo-parasit. 

Nilai rataan endo-parasit Ostertagia sp., dan Hae-
monchus sp., kambing boerka pada penelitian ini ber-
kisar 1,04 sampai 30,0 TTGT (Tabel 2), walaupun hasil 
pada penelitian ini tidak berbeda nyata (P>0,05) pada 
semua perlakuan, namun nilai kisaran endo-parasit ini 
masih termasuk infeksi ringan. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Nofyan et al. (2010) yang menyatakan bah-
wa kategori standar infeksi dibagi menjadi tiga yaitu in-
feksi ringan jika jumlah telur 1-499 TTGT, infeksi sedang 
jika jumlah telur 500-5000 TTGT dan infeksi berat jika 
jumlah >5000 TTGT. Infeksi ringan pada umumnya ti-
dak mengganggu kesehatan ternak namun dapat mem-
pengaruhi kesehatan ternak (Tantri et al., 2013). Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa pemberian silase rumput 
gajah odot mampu mempertahankan imunitas kambing 
karena terdapat campuran probiotik. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat Castillo et al. (2011) yang menyatakan 
probiotik Maxigrow™ mengandung mikroorganisme 
Lactobacillus sp., dan Selulolitik yang berpengaruh ter-
hadap kesehatan dan dapat membantu meningkatkan 
ketahanan imunitas kambing dari terinfestasi cacing.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya tingkat 
infestasi cacing yaitu faktor iklim, manajemen pemeli-
haraan ternak dan tata laksana yang kurang baik ser-

ta kurangnya efisiensi metode kontrol kesehatan pada 
ternak (Winarso et al., 2014). Dapat dilihat pada saat 
di lapangan, para peternak jarang mengambil tindakan 
khusus seperti memberikan vitamin kepada kambing, 
memisahkan kambing yang sedang sakit, memberikan 
pengobatan yang sesuai dengan gejala yang terlihat, 
serta membersihkan kotoran kambing yang menum-
puk. Hal ini sesuai dengan pendapat Tolistiawaty et al. 
(2016) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab 
kambing terinfestasi cacing adalah karena kandang 
yang kotor dan becek. Selain itu, tekstur feses yang lem-
bek memungkinkan larva cacing dapat berkembang di 
dalamnya. Hal ini didukung Fangidae et al. (2019) yang 
menyatakan bahwa tekstur feses kambing yang lembek 
cenderung lebih mudah terpapar telur dan larva cacing. 
Larva cacing dapat masuk ke dalam tubuh ternak apa-
bila kulit ternak bersentuhan dengan kotoran, pada saat 
ternak sedang berdiri di atas kandang, larva menembus 
kulit pada bagian kaki ternak yang menempel di permu-
kaan tubuh ketika ternak sedang berbaring.

Kadar eritrosit kambing
Rataan total eritrosit kambing boerka pada peneliti-

an ini dapat dilihat pada Tabel 2 berkisar antara 2,55 – 
2,82 1012/L selama 10 minggu penelitian. Rataan eritro-
sit pada kambing P1 yang diberikan silase rumput gajah 
odot 250 g/ekor/hari yaitu 2,55 1012/L lebih rendah da-
ripada perlakuan P0 dan P2 yaitu 2,82 1012/L (Tabel 2), 
dan hasilnya berbeda tidak nyata pada antar perlakuan 
(P>0,05). Berdasarkan rataan yang diperoleh, dapat 
diartikan bahwa total eritrosit di bawah range normal 
dan hal ini berbeda dengan pendapat Radostits et al. 
(2000) yang menyatakan bahwa jumlah standar nor-
mal eritrosit pada kambing yang sehat adalah 5,0-8,0 
(1012/L) darah. 

Rendahnya nilai eritrosit pada kambing diduga ka-
rena terinfeksi cacing Ostertagia sp., dan Haemonchus 
sp., yang disebabkan oleh keadaan lingkungan kandang 
yang kotor serta manajemen pemeliharaan dan kua-
litas pakan yang kurang baik (Septiarini et al., 2020). 
Apabila kambing-kambing yang terinfeksi cacing tidak 
mendapatkan makanan dan nutrisi yang mumpuni, 
maka dapat dipastikan kambing-kambing tidak mam-
pu memproduksi eritrosit yang cukup. Pernyataan ini 
sesuai dengan Ketaren et al. (2022), jumlah eritrosit itu 
dipengaruhi oleh faktor nutrisi di mana pemberian si-
lase rumput gajah odot 750 g/ekor/hari pada kambing 
boerka cenderung meningkatkan kadar glukosa darah 
94,83 ± 4,89 (mg/dl) dan pertambahan berat badan 
harian 51,13 ± 4,89 g/ekor/hari dibandingkan kambing 
kontrol 91,25 ± 4,89 (mg/dl) dan 13,11 ± 4,89 g/ekor/
hari, secara berurut. Komponen pembuatan silase rum-
put gajah odot dalam penelitian ini mengandung polar, 
molasses, dan probiotik yang berkontribusi terhadap 
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peningkatan nutrisi pakan. Hal ini dibuktikan dengan 
analisis proksimat bahwa silase rumput gajah odot me-
ngandung 78,76% bahan organik, 10,34% protein kasar, 
9,94% lemak kasar, 38,58% bahan ekstrak tanpa nitro-
gen, dan 51,77% total digestible nutrient.

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya nilai 
eritrosit pada kambing antara lain yaitu faktor iklim, 
jenis kelamin, faktor lingkungan yang sering berfluktu-
asi, serta lokasi dan ketersediaan jenis kualitas pakan 
(Addass et al., 2010). Hasil analisis statistik menunjuk-
kan bahwa perlakuan pemberian silase rumput gajah 
odot yang berbeda pada kambing boerka berpengaruh 
tidak nyata terhadap kesehatan kambing boerka di Desa 
Sanda (P>0,05). Walaupun tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05), tetapi tubuh kambing masih mampu mem-
bentuk eritrosit saat kambing-kambing terinfeksi Os-
tertagia sp., dan Haemonchus sp.

Kadar leukosit kambing
Rataan total leukosit pada kambing boerka dapat di-

lihat pada Tabel 2 berkisar antara 9,09 – 14,59 109/L 
dengan nilai leukosit tertinggi pada kambing P1 yaitu 
14,59 109/L (kambing yang terinfeksi Ostertagia sp., 
dan Haemonchus sp., terbanyak. Berdasarkan dari ra-
taan yang diperoleh, nilai ini berada pada range yang 
melebihi standar. Standar leukosit pada kambing yaitu 
4,0 – 13,0 (109/L) (Radostits et al., 2000). Tingginya 
nilai rataan total leukosit pada kambing P1 disebab-
kan kambing-kambing yang terinfeksi cacing Osterta-
gia sp., dan Haemonchus sp., sehingga memacu untuk 
menghasilkan leukosit yang tinggi, hal ini didukung 
oleh pendapat Nordenson (2002) yang menyatakan 
tingkat kenaikan jumlah leukosit merupakan gambaran 
dari respons leukosit dalam mencegah hadirnya penya-
kit dan peradangan. Leukosit berfungsi sebagai variabel 
pelindung atau kekebalan tubuh terhadap infeksi dari 
kuman penyebab penyakit dengan cara menghancurkan 
antigen melalui fagositosis dan menghasilkan variabel 
(Frandson et al., 2009). Sejalan dengan pendapat Wise-
sa et al. (2012) yang menyatakan peningkatan total le-
ukosit merupakan respons fisiologis untuk melindungi 
tubuh dari serangan mikroorganisme. 

Faktor lain yang memungkinkan terjadinya pening-
katan jumlah total leukosit antara lain kondisi lingkung-
an, umur, kandungan nutrisi (protein) yang berperan 
penting dalam pembentukan leukosit yang merupakan 
salah satu komponen pembentuk darah serta adanya 
perubahan yang disebabkan oleh bakteri, virus, parasit 
dan organisme lainnya (Addass et al., 2012). Hasil ana-
lisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pemberi-
an silase rumput gajah odot dengan aras yang berbeda 
pada kambing boerka berpengaruh langsung terhadap 
kesehatan dilihat dari jumlah Ostertagia sp., dan Hae-
monchus sp. (Tabel 2).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kambing 
boerka yang diberi silase rumput gajah odot (Pennise-
tum purpureum cv. Mott) dengan aras 750 g/ekor/hari 
memiliki status kesehatan cenderung lebih baik di mana 
hanya 1 ekor kambing saja yang terinfeksi oleh cacing 
Haemonchus sp., sebanyak 80 TTGT, dengan rataan 
skor FAMACHA© 1,50 ± 0,26, dan kadar leukosit 13,03 
± 1,76 (109/L). Kambing-kambing ini terbanyak meng-
konsumsi total pakan (hijauan + silase) yaitu 290,9 ± 
0,94 kg yang mengandung 78,77% bahan organik yang 
mampu meningkatkan pertambahan berat badan hari-
an sebesar 51,13 ± 26,36 g/ekor. 

Disarankan untuk melakukan penelitian pemberian 
silase rumput gajah odot dengan aras yang lebih banyak 
dengan waktu observasi yang lebih lama dengan ulang-
an yang lebih banyak untuk memperoleh hasil peneli-
tian yang lebih baik. Di samping itu, saran kepada pe-
ternak di Desa Sanda, Kabupaten Tabanan, Bali untuk 
melakukan pemberian silase rumput gajah odot (Pen-
nisetum purpureum cv. Mott) secara berkelanjutan ka-
rena memberikan dampak positif terhadap kesehatan 
ternak.
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